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ABSTRAK 

Menurut hasil survey yang dilakukan oleh Katadata Insight Center (KIC) 

bahwa masyarakat Indonesia menggunakan beberapa aplikasi untuk investasi. 

Namun terdapat fakta bahwa adanya dampak negatif dari aplikasi investasi yaitu, 

kasus penipuan investasi. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mencegah terjadi nya kasus penipuan. masyarakat Indonesia harus menganalisis 

terlebih dahulu nilai perusahaan yang akan di investasikan.Dalam penelitian ini, 

unit sampel berupa data kuantitatif dalam pengolahan data penelitian yang sudah 

dipilih sesuai dengan topik penelitian. Penelitian ini akan menggunakan metode 

purposive sampling untuk memilih sampel, sampelnya yaitu Perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi primer yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia selama periode tahun 2020 – 2021, membagikan deviden setiap tahun, 

dan memiliki laporan keuangan tahun 2020-2021.Metode yang digunakan adalah 

Return on Asset (ROA) untuk menghitung profitabilitas, lalu Debt to Equity Ratio 

(DER) untuk menghitung kebijakan hutang, kemudian Devidend payout ratio 

(DPR) digunakan untuk menghitung kebijakan deviden, dan Price Earnings Ratio 

(PER) digunakan untuk menghitung kebijakan investasi. Sedangkan untuk 

menghitung nilai perusahaan adalah Price to Book Value (PBV).Profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, Kebijakan hutang tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan, Kebijakan deviden tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, Keputusan investasi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan manufaktur sektor kunsumsi primer yang terdaftar di BEI. 
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ABSTRACT 

According to the results of a survey conducted by the Katadata Insight Center (KIC) 

that the Indonesian people use several applications for investment. However, there 

is a fact that there is a negative impact from investment applications, namely cases 

of investment fraud. Therefore, the purpose of this research is to prevent fraud cases 

from occurring. the Indonesian people must first analyze the value of the company 

invested. In this study, the sample unit is in the form of quantitative data in the 

processing of research data that has been selected according to the research topic. 

This study will use a purposive sampling method to select samples, the samples are 

manufacturing companies in the primary consumer goods industry sector which are 

listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2020-2021 period, distribute 

dividends every year, and have financial reports for 2020-2021. The method used 

is Return on Assets (ROA) to calculate profitability, then Debt to Equity Ratio 

(DER) to calculate debt policy, then Dividend payout ratio (DPR) is used to 

calculate dividend policy, and Price Earnings Ratio (PER) is used to calculate 

investment policy. Whereas to calculate the value of the company is Price to Book 

Value (PBV). Profitability has a positive effect on firm value, Debt policy has no 

effect on firm value, Dividend policy has no effect on firm value, Investment 

decisions have a positive effect on firm value in manufacturing companies in the 

primary consumption sector listed on the IDX. 
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